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BAB 5 

SIMPULAN dan SARAN 

 

 
 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, terdapat 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif yang sangat 

awal sehingga untuk mengangkatnya menjadi penelitian 

yang lebih gamblang, masih diperlukan banyak perbaikan 

dan studi lebih mendalam. Penelitian ini hanya mampu 

menjadi starting point dalam memberikan gambaran awal 

mengenai aktivitas audit fungsi audit internal pada 

beberapa perusahaan di Surabaya. 

2. Aktivitas audit fungsi audit internal beberapa perusahaan 

di Surabaya mencakup Assurance dan Consulting activities 

sesuai dengan definisi audit internal yang diadopsi pada 

tahun 1999. Namun, jenis aktivitas mana yang akan 

dilaksanakan bergantung pada kebutuhan tiap perusahaan. 

Sehingga aktivitas yang dilakukan oleh fungsi audit 

internal benar-benar dapat memberikan nilai tambah. 

3. Berdasarkan penelitian ini, tipe penugasan yang 

menduduki peringkat paling tinggi dengan presentase 

sebanyak  91%  adalah manajemen kas. Sedangkan tipe 

penugasan yang paling rendah ditunjukkan oleh presentase 

sebesar 0% adalah strategi merger dan akuisisi. 
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1. Berdasarkan hasil penelitian ini, aktivitas audit fungsi audit 

internal paling banyak difokuskan untuk menghasilkan 

operasi, program-program termasuk pencapaian dari tujuan 

dan efektifitas penggunaan sumber daya yang ditunjukkan 

dengan alokasi aktivitas rata-rata sebanyak 27%. Paling 

sedikit alokasi aktivitas manajemen audit untuk teknologi 

dan sistem informasi yang ditunjukkan dengan alokasi 

aktivitas rata-rata sebanyak 5%. 

5.2 Saran 

 Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis memiliki 

beberapa saran, yakni: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dapat 

dambil dengan teknik nonprobability sampling 

menggunakan metode quota sampling dengan dasar 

pembagian daerah administrasi kota Surabaya sehingga 

dapat meliputi seluruh daerah di Surabaya. 

2. Pemilihan waktu penelitian yang lebih tepat, tidak 

bersamaan dengan kegiatan mengaudit di akhir tahun 

sehingga wawancara terhadap responden dapat dilakukan 

lebih mendalam menyangkut tipe penugasan yang 

dilaksanakan dan hubungannya dengan nilai tambah yang 

didapat oleh manajemen serta tingkat pengembalian 

kuesioner yang cukup tinggi dan cepat. 

3. Penelitian berikutnya dapat meneliti mengenai faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi dilaksanakannya suatu 

aktivitas audit sehingga dapat ditemukan penyebab 
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mengapa aktivitas audit tiap-tiap perusahaan berbeda-beda. 

Sebagai contoh: Berdasarkan penelitian ini, terdapat 

beberapa bank namun tipe penugasan yang diterima dan 

dilaksanakan berbeda sekalipun sama-sama BUMN. 

4. Penelitian berikutnya juga dapat meneliti apakah terdapat 

pengaruh antara perubahan definisi audit internal di tahun 

1999 dengan aktivitas yang dilakukan oleh audit internal. 
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